PENYINGKATAN KATA PADA WASEI-EIGO
DALAM KAMUS KATAKANA-GO SHINJITEN KAITEISANBAN

(B Z BT FER WET=hR)

SKRIPSI

OLEH
TIA PRITA MAHARANI
105110200111053

PROGRAM STUDI S1 SASTRA JEPANG
JURUSAN BAHASA DAN SASTRA
FAKULTAS ILMU BUDAYA
UNIVERSITAS BRAWIJAYA
2015



PENYINGKATAN KATA PADA WASEI-EIGO
DALAM KAMUS KATAKANA-GO SHINJITEN KAITEISANBAN

(U2 F5E HEri WET =hR)

SKRIPSI

Diajukan kepada
Universitas Brawijaya
Untuk memenuhi salah satu persyaratan
dalam menyelesaikan program Sarjana

Oleh
Tia Prita Maharani
NIM 105110200111053

PROGRAM STUDI S1 SASTRA JEPANG
JURUSAN BAHASA DAN SASTRA
FAKULTAS ILMU BUDAYA
UNIVERSITAS BRAWIJAYA
MALANG
2015



ABSTRAK

Maharani, Tia Prita. 2014. Penyingkatan kata pada Wasei-eigo dalam kamus Katakana-go
Shinjiten Kaiteisanban (%7 # 7138 #&## %GET=ZR).

Program Studi Sastra Jepang, Universitas Brawijaya.

Pembimbing : (1) Ismi Prihandari (1) Ismatul Khasanah

Kata kunci : Gairaigo, ryakugo, wasei-eigo

Dalam bahasa Jepang terdapat jenis kosakata yang dibuat dengan menggunakan bahasa
asing yang disesuaikan ejaannya ke dalam bahasa Jepang namun kosakata tersebut tidak terdapat
dalam bahasa aslinya yaitu wasei-eigo (Japlish). Kosakata bahasa Jepang yang dianggap terlalu
panjang akan mengalami penyingkatan begitu juga pada wasei-eigo. Menurut teori Kindaichi,
penyingkatan kata dibagi menjadi tiga golongan yaitu tanshiki shouryaku (HA=(AMK), fukushiki
shouryaku (f8=4 I%) dan bentuk perkecualian. Dalam penelitian ini penulis menjawab dua
rumusan masalah yaitu (1) Seperti apakah proses penyingkatan pada wasei-eigo dalam kamus
Katakana-go Shinjiten Kaiteisanban (% # %7 ;5% ke iT —hR)? (2) Bagaimana frekuensi
kemunculan jenis penyingkatan pada wasei-eigo dalam kamus Katakana-go Shinjiten
Kaiteisanban (% % 7 73k #rfrdt  &GT =hR)?

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif dengan sumber data
kamus Katakana-go Shinjiten Keitaisanban (% # # J5& #rffit 3T =hR).

Hasil dari penelitian ini ditemukan 95 kata yang termasuk dalam wasei-eigo yang
mengalami penyingkatan kata. Dari 95 kata yang ditemukan tersebut, 11 kata termasuk dalam
tanshiki shouryaku (HAZ4M), 77 kata termasuk dalam fukushiki shouryaku (#=X41%) dan 7
kata lainnya termasuk dalam bentuk pengecualian. Penyingkatan yang paling banyak terjadi baik
pada tanshiki maupun fukushiki adalah penyingkatan pada bagian belakang (geryaku). Dari hasil
frekuensi penyingkatan kata diketahui bahwa penyingkatan kata pada kata majemuk merupakan
yang terbanyak terjadi pada wasei eigo.
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